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ABSTRAK 
LatarBelakang :Cairan tubuh manusia  sekitar 60% dari berat badan (BB) tubuhyang terdiri 
dari elektrolit dan non elektrolit. Resusitasi cairan pada pasien operasi harus dimonitoring 
dengan baik untuk menghindari terjadinya gangguan keseimbangan asam basa 
tubuh.Pemberian cairan pada pasien yang akan operasi, khususnya seksio sesaria, 
sebelumnya jarang dilakukan pemeriksaan elektrolit, sehingga dapat menimbulkan gangguan 
keseimbangan elektrolit yang akan memperberat proses metabolik dan penyembuhannya. 
Monitoring elektrolit pasien yang menjalani operasi penting dilakukan. Hal ini erat kaitannya 
dengan pemberian cairan baik pre,peridan juga post operatif. Penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai perbedaan pengaruh antara kristaloid dan koloid terhadap 
perubahan elektrolit (Na, K, Cl)pada pasien seksio sesaria. 
Tujuan :Menganalisis apakah ada perbedaan pengaruh antara kristaloid dan koloid terhadap 
perubahan elektrolit (Na, K, Cl) pada pasien seksio sesaria. 
MetodePenelitian:Penelitian dilakukan di Instalasi Bedah Pusat RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta, dimulai pada bulan AgustusNovember 2015. Jenispenelitian eksperimental berupa 
uji klinik dengan desain single blind pre and post test accidental control trial pada pasien 
yang menjalani operasi seksio sesariaelektif dan emergensi sebagai subyek 
penelitian.Kelompok penelitian dibagi menjadi dua yaitu kelompok Kristaloid (K1)dan 
Koloid (K2).Variabel penelitian terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel 
terikat.Metode pemeriksaan elektrolit menggunakan ISE (ion selective electrode).Jumlah 
besar sampel 20 pasien. 
Hasil : Terdapat perbedaan yang signifikan kadar elektrolit (Na, K,Cl) sebelum dan sesudah 
perlakuan pada kelompok yang diberi cairan kristaloid dimana terjadi penurunan kadar Na = 
2,0% , K = 12,1% , dan Cl =  3,2%.Kristaloid dan koloid sama-sama dapat mencegah 
turunnya elektrolit pada pasien operasi (p>0,05).Pada kelompok kristaloid terjadi 
penurunan/perubahan kadar elektrolit yang signifikan (p<0,05), sedangkan pada kelompok 
koloid kadar elektrolit tidak terjadi penurunan/perubahan signifikan (p>0,05) sehingga dapat 
diketahui bahwa terdapat perbedaan pengaruh pemberian kristaloid dan koloid terhadap 
perubahan kadar elektrolit. 
Simpulan:Ada perbedaan pengaruh pemberian kristaloid dan koloid terhadap perubahan 
elektrolit (Na, K, Cl) pada pasien seksio sesarea. 
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